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MATERI PERTEMUAN 12 

LATIHAN TEST PAULI 

 

Pada sesi 12 kali ini, kita akan mulai latihan membawakan Tes PAULI.  

Tujuan dari pemberian instruksi tes PAULI ini yaitu untuk menuntun peserta tes secara 

klasikal dalam mengerjakan Tes PAULI, sehingga diperoleh data yang memadai untuk dapat 

diinterpretasikan.  

Adapun hal yang harus dipersiapkan, antara lain: 

a. Tester  sebagai seorang tester, perlu memiliki kemampuan yang mencakup :  

i. Kemampuan memahami pemeriksaan psikologi dan memberikan instruksi 

Tes Pauli. 

ii. Kemampuan mengendalikan situasi kelas. 

iii. Kemampuan observasi kelas.  

b. Lembar Tes Pauli  dipersiapkan untuk setiap peserta (jumlahnya dipersiapkan 

lebih banyak dari jumlah peserta) 

c. Alat tulis (pensil / bolpoint)  dipersiapkan untuk setiap peserta. 

d. Stop Watch. 

e. Grafik Pauli   

 

PERSIAPAN 

Adapun hal-hal yang harus dipersiapkan, antara lain: 

 Tulislah angka-angka secara menurun (atas ke bawah) dengan beberapa kolom (contoh 

dapat dilihat pada buku diktat halaman 22). 

 Bagikanlah lembar PAULI dengan isian untuk Nomor, Nama, dsb, terletak di sebelah 

atas. 

 

INSTRUKSI 

Panduan dalam pengadministrasian tes PAULI ini dapat Anda pelajari dari Diktat 

Intruksi Pemeriksaan Psikologi secara Klasikal, bagian Tes PAULI (buku kuning, halaman 

22-23). 
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CATATAN 

Ada hal-hal yang menjadi catatan dalam pelaksanaan test PAULI dan WAJIB dipahami oleh 

Tester, antara lain: 

 Waktu setiap aba-aba GARIS adalah 3 menit, sehingga keseluruhan waktu pelaksanaan 

test PAULI adalah 60 menit (di luar instruksi) 

 Segera setelah mulai, Tester berkeliling untuk meneliti apakah cara testee menjumlahkan 

angka-angka telah benar. Jika ada yang keliru, misalnya melompat-lompat, betulkanlah 

dengan cepat. 

 Segera setelah aba-aba GARIS yang pertama diberikan, Tester berkeliling untuk meneliti 

apakah semua testee teah membuat garis dengan benar. Jika ada yang belum atau 

garisnya terlalu panjang/terlalu pendek, koreksilah dengan cepat. Sesekali diteliti setelah 

aba-aba GARIS berikutnya. 

 Periksalah apakah ada testee yang melompati kolom, jika ada, berilah coretan pada kolom 

yang dilompati itu dengan pensil. Jelaskanlah pada testee untuk selanjutnya jangan 

sampai melompati baris lagi, jelaskan bahwa yang sudah terlanjut dilompati tidak apa-

apa, tidak mempengaruhi evaluasinya. 

 Periksalah apakah ada testee yang telah membali lembar tes PAULI sebelum waktu atau 

setengah jam. Kalau ada, berarti testee itu memerlukan lembar tes PAULI baru sebelum 

waktu tes berakhir. 

 

PENTING !!  

 Sebelum mulai member instruksi, putarlah stopwatch penuh, sehingga tidak peru 

memutarnya pada saat tes PAULI berlangsung. Ada jenis stopwatch yang tidak boleh 

diputar pada saat sedang berjalan. INTINYA, pelajari dahulu bagaimana cara 

mengoperasikan stopwatch Anda karena setiap stopwatch bisa berbeda-beda cara 

mengoperasikannya. 

 Jika mungkin, pakailah 2 stopwatch, untuk menjaga segala kemungkinan yang tidak 

diinginkan, tetapi stopwatch kedua harus dipegang oleh tester lainnya. 

 Ada baiknya membuat penghitung jumlah garis di kertas yang bisa dicoret setiap kali 

aba-aba GARIS telah diberikan, sehingga tidak terlupa sudah GARIS ke berapa dan tepat 

ketika menginstruksikan STOP. 


